BAB 6
PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada
UD. Sejati Plywood dapat disimpulkan urutan prioritas
supplier untuk bahan baku MK dan OPC dapat dilihat pada

Tabel 6.1. sebagai berikut:

Tabel 6.1. Urutan Prioritas Supplier Bahan Baku MK (Kiri)

dan OPC (Kanan)

Urutan Supplier Score

1 Wonosobo 0,3141 e E 13 T

2 Lumajang 0,2169 rutan Upp-lc/e Ea S
: 1 Klaten 0,4345

3 Banjarnegara | 0,2009 > = 5 0 219¢

4 Boyolali 0,1339 s LODOS,O ° T -

5 Secang 0,0735 1 Bumaiaig 0,1644

6 Godean 0,0608 oyosa-l B

Urutan supplier tersebut juga sesuai dengan hasil
analisis dengan Goal Programming, dengan rincian
sebagai berikut:

1. Bahan baku MK

Pembelian bahan baku MK sebanyak 500 m>,
dialokasikan semua pada supplier Wonosobo (X5). Dengan
demikian, UD. Sejati Plywood dapat menghemat biaya
pembelian sebanyak Rp 50.000.000,00. Selain ditu, UD.
Sejati Plywood mampu memaksimasi  kapasitas order
sebanyak 2 m®, yaitu sebesar 56,95% dan mampu

meminimasi kemungkinan cacat bahan baku MK sebanyak 1

m®, yaitu sebesar 21,55%.
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2. Bahan baku OPC

Pembelian bahan baku OPC sebanyak 200 m’,
dialokasikan semua pada supplier Klaten (X2). Dengan
demikian, UD. Sejati Plywood dapat menghemat biaya
pembelian sebanyak Rp 10.000.000,00. Selain ditu, UD.
Sejati Plywood mampu memaksimasi  kapasitas order
sebanyak 2 m®, yaitu sebesar 3,34% dan mampu meminimasi
kemungkinan cacat bahan baku MK sebanyak 1 m>, yvaitu

sebesar 6,66%.

6.2. Saran

Evaluasi supplier di UD. Sejati Plywood sebaiknya
dilakukan dengan melibatkan beberapa responden dari
departemen vyang terkait. Responden tersebut harus
benar-benar memahami permasalahan yang ada. Evaluasi
ini sebaiknya dilakukan dengan menilai kinerja supplier
secara bersamaan sehingga dapat diketahui perbandingan
kinerja dari masing-masing supplier. Selain itu,
alokasi pembelian bahan baku Jjuga harus dilakukan
secara objektif agar dapat menghasilkan pembelian bahan

baku yang optimal.
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